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Eg\clfs';’gd 2?:83:5852 The_ purpose of this study was to determine the e_ffect of motivation and _vvork
Accepted : 13-02-2025 environment on employee performance at PT Bima Bangun Sentana Cisauk
Published: 15-02-2025 Tangerang City, both partially and simultaneously. This research method uses

guantitative methods and saturated sampling with a sample size of 50
respondents, the data analysis techniques used are: validity test, reliability test,
normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity
test, simple linear regression test, multiple linear regression test, simple
correlation coefficient test, multiple correlation coefficient test, coefficient of
determination analysis test, t test and f test. Based on the results of the t test,
the t count is 3.267> 2.011 and the significance value for the work motivation
variable (X1) is 0.000, the significant value is smaller than the probability
value of 0.05 or 0.000 <0.05, meaning that the work motivation variable (X1)
has a positive and significant effect on the employee performance variable (Y).
Based on the results of the t test, the t value is 3.519> 2.011 and the significance
value for the work environment variable (X2) is 0.000, the significance value is
smaller than the probability value of 0.05 or 0.000 <0.05, meaning that the
work environment variable (X2) has a positive and significant effect on the
employee performance variable (Y). Based on the results of the F test, the
calculated F value is 7.065> 3.20 and the significance value is 0.000 <0.05.
So it can be concluded that the work motivation variable (X1) and the work
environment (X2) simultaneously have a positive and significant effect on
employee performance (Y)..
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang, baik secara parsial maupun simultan.
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak
50 responden, teknik analisis data yang di gunakan yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
multikolinearita, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier
berganda, uji koefisien korelasi sederhana, uji koefisien korelasi berganda, uji analisis koefisien determinasi,
uji t dan uji f. Berdasarkan hasil uji t di dapatkan t niwng Sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk
variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau
0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t di dapatkan nilai t niwng Sebesar 3,519>2,011 dan nilai
signifikansi untuk variabel lingkungan kerja (Xz) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (). Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F niwng Sebesar
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7,065>3,20 dan nilai signifikansi 0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1)
dan lingkungan kerja (Xz) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan ().

Kata Kunci : Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang jasa keamanan (security). Landasan didirikan usaha ini, mengacu tentang kebutuhan
keamanan di lingkungan mall, ruko, perumahan yang semakin banyak dan tingkat kriminalitas
semakin meningkat.

Kinerja mempunyai arti penting bagi karyawan, adanya penilaian kinerja karyawan mendapat
perhatian dari atasan, disamping itu akan menambah gairah kerja karyawan karena dengan
penilaian kinerja ini mungkin karyawan yang berprestasi dipromosikan, dikembangkan dan diberi
penghargaan atas prestasi, sebaliknya karyawan yang tidak berprestasi mungkin akan didemosikan.

Menurut Kasmir (2019:184) “kinerja karyawan ialah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah
dicapai dalam pemenuhan tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama periode waktu
tertentu”.

Untuk mengetahui kinerja karyawan pada PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang
dapat dilihat dari tinjauan kehadiran absensi karyawan di bawah ini.

Tabel 1.1
Rekapitulasi Daftar Absensi Karvawan PT Bima Bangun Sentana Cisauk
Kota Tangerang Periode Januari — Desember 2020

Bulan Jumlah Absensi Persentase %
Karyawan T 5 C
Januari 50 9 3 8 40%
Februan 50 10 5 3 36%
Maret 50 11 3 4 36%
April 50 8 2 5 30%
Met 50 15 5 7 54%
Juni 50 10 1 1 44%
Juli 50 9 6 9 48%
Apgustus 50 15 10 5 60%
September 50 7 10 3 40%
Oltober 50 9 9 3 42%
November 50 10 11 12 66%
Desember 50 10 8 g 52%

Sumber : Data Internal PT Bima Bangun Sentan Cisauk Kota Tangerang

Dari data absensi di atas dapat diketahui bahwa tingkat ketidakhadiran karyawan pada PT
Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang pada bulan Mei sebesar 54%, lalu meningkat di
bulan Agustus 60% serta mengalami peningkatan kembali di bulan November sebesar 66%.
Ketidakhadiran merupakan bentuk pelanggaran disiplin yang disebabkan oleh rendahnya rasa
tanggung jawab karyawan yang berpotensi merugikan perusahaan karena menghambat efektivitas
dalam bekerja. Keterlambatan yang terjadi dapat dikatakan sebagai pencurian waktu, karena
pekerjaan yang seharusnya dapat dimulai tepat waktu menjadi mundur karena terlambat datang ke
kantor. Hal tersebut mengakibatkan keterlambatan pula dalam menyelesaikan pekerjaan
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Tabel 1.2
Data Pra — Survel Kinerja Karvawan PT, Bima Bangun Sentana Clsank
Kota Tangeran:

Neo Peravatan R::mlhl J\n'\;abm Rcspo;dd::k
Sava mengerjakan 2 9 <
! | Pekeqaso denganbase | '° A o LS I
Pekenjaan saya sudah sesua:
dengan kuantitas van, <
2 ,udshdmm- e 15 s | 10% [ 10 | 20%
_perusshaan
Says selalu mnengatas
3 kesulitan disaat 15 R §% 11 12%
mendapatkan masalah
Saya selalu datang tepat
1 waktu dan sstirahat tepat 15 3 16% 7 14%
waktu
Sava ndak pernah telat
3 mendapatkan haknya dan 15 6 12%% 9 18%
perisahaan !

Swumber! Dara diolah oleh penuliz, 20249

Berdasarkan tabel kinerja karyawan pada PT. Bima Bangun Sentana.Cisauk Kota Tangerang
Belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden masih menjawab tidak, tentunya
perusahaan harus lebih fokus untuk mengatasi hal tersebut.

Tabel 1.3
Data Pra - Survei Motivasi PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota
Tangerang
Jmlh Jawaban Responden
No Pernyataa Rspnidn Ya Tidak
Tersedianya fasilitas
1 penunjang dalam 15 5 10% 10 0%
menyelesatkan tugas yang & < T
diberikan
Adanya perlindungan kerja
2 dart perusahaan bagi 15 8 16% 7 14%

keselamatan kerja karyawan.
Adanya ruang dan wakt

3 | untuk karyawan berinteraksi 15 7 14% 8 16%
diluar pekerjaan
Adanya penghargaan berupa

4 bonus atau apresias: lamn dan 15 9 18% 6 12%

perusahaan

Adanya motivasi dari

5 perusahaan kepada

. karyawan agar semangat
dalam bekerja

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan tabel diatas, motivasi di PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari jawaban diatas masih banyak yang menjawab tidak, hal
ini dapat pengaruh terhadap perusahaan karena dapat mengakibatkan perusahaan tidak sesuai yang
diharapkan.

Tabel 1, 4
Data Pra - Survei Lingkungan Kerja pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk
Kota Tangerang

Jmlh Jawaban Responden
No Pernyataa Rapndn Ya Tidak
1 Adanya sistem 15 3 4% 13 26%
manajemen yang adil
2 Adanya komunikasi 15 2 14% g 16%

dua arah yang baik
Adanya fasilitas dan
3 peralatan kerja yang 15 8 16% 7 14%
layak dan memada
Pimpinan selalu
menyampaikan nilai- - y
4 mlm-ngn:nn. sosial dan 15 10 20% 3 10%
_etika dalam bekeria

Sumber: Data diolah olah pcrmlis.. 2024

Berdasarkan pada Tabel Prasurvey diatas dapat dilihat bahwa masihbanyak adanya sistem
manajemen yang kurang adil karena ada 13 responden yang menjawab tidak, tentu hal ini dapat
pengaruh terhadap kinerja karyawan jadi kurang maksimal
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METODE PENELITIAN
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Validitas menurut Sugiyono dalam (Khuril Miftahur Rizky 2021: 114) “validitas
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan
data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, Kkita
mengkorelasikan skor item dengan total item—item tersebut”.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen dapat
memberikan hasil yang relatif sama, jika dilakukan pengukuran kembali dengan subjek
yang sama.

c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali dalam (Sudarmadi, 2019) “mengatakan bahwa uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametric
Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S).

2) Uji Multikolinearitas

Menurut (Sudarmadi, 2019) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi tingkat keeratan suatu hubungan, asumsi
ini didefinisikan sebagai terjadinya korelasi diantara dua pengamatan, dimana
munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya

4) Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Sudarmadi, 2019) “uji heteroskedastisitas untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan
varian residual untuk semua pengamatan pada model regresi”.

Uji Regresi Linier
Teknik ini digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen, bila hanya ada satu variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaiki turunkan nilainya). Menurut Ghozali dalam (Sudarmadi,

2019) “menjelaskan bahwa analisis regresi adalah model analisis yang digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel”.

d. Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sarwono dalam (Reza Indradi Putera, 2017: 45) “analisis koefisien korelasi
Pearson digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan antara satu variabel bebas
dan satu variabel tergantung”. Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141)
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“menjelaskan bahwa Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau
kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara bersamaan”

e. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141) “dalam analisis korelasi terdapat suatu
angka yang disebut dengan koefisien determinasi, yaitu besarnya adalah kuadrat dari (r2).

f. Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam (Firmansyah, 2021: 141)“uji t disebut juga uji signifikan
individual. Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen (X) secara
parsial terhadap variabel dependen (Y). Pada akhirnya akan diambil suatu kesimpulan Ho
ditolak atau Ha diterima dari hipotesis yang telah dirumuskan”. Menurut (Sudarmadi,
2019) Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dimana f hitung > f tabel, maka H1 diterima atau secara bersama-
sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya
apabila f hitung < f tabel, maka Ho diterima atau secara bersamasama variabel bebas tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Intrumen

a. Uji Validitas

Tabel 4. 8
Hasil Uji Validitas

Variabel No Item ¥ hitunyg ¥ aba 5% df = (N - 2) Kriteria
1 0,687 0,278 Valid
2 0,757 0,278 Valid
3 0,618 0,278 Valid
Rl 0,778 0,278 Valid
Motvas: Kena 5 0,731 0,278 Valid
(X1) 6 0,726 0,278 Valid
7 0,803 0,278 Valid
8 0,706 0,278 Valid
9 0,840 0,278 Valid
10 0,667 0,278 Valid

Variabel No Item T hitunx T oabel 5% df = (N - 2) Kriteria
1 0,670 0,278 Valid

2. 0,779 Pe 0278 o Valid
3 0,726 0,278 Valid
Rl 0,776 0,278 Vahd

Lingkungan 5 0,755 0,278 Valid |

Kerna (X2) (s} 0,778 0,278 Valid
7 0,592 0,278 Vald

8 [ 0620 | 0,278 J Vahd
9 0,805 0,278 Valid
10 0,741 0,278 Valid

Variabel No Item T hidung T b 3% df = (N - 2) Kriteria
1 0,625 0,278 Valid
2 0,527 0278 Valid
3 0,747 0.278 Valid
A 0,652 0,278 Valid
Kinerja 5 0,751 0,278 Valid
Karyawan (Y) 6 0,771 0,278 Valid
7 0,603 0,278 Valid
8 0,794 0,278 Valid

) 0,547 | 0,278 Valid_
10 0,607 0,278 Valid

Echer.' Qurput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas menggunakan metode Pearson Product
Moment dapat di simpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X1) lingkungan kerja (X2) dan
kinerja karyawan (), di peroleh hasil bahwa valid untuk semua item pertanyaan
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel Cronbach Alpha | Kriteria | Keterangan
1. | Motivasi Kena (X1) 0,902 Feliabel
2. | Lingkungan Kenja (X2) 0,900 = 0,60 Reliabel
3. | Kinenja Karvawan (Y) 0,857 Feliabel

Swmber: Qutput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha.
Dapat di simpulkan bahwa item kuesioner untuk variabel motivasi kerja (X1) lingkungan
kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y) di nyatakan reliabel atau konsisten untuk di gunakan
dalam penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 4. 10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Fesidual
™ 5
Normal Parametersa,b Mean 000000
EStcL Deviation 5.875432449
Most Extreme Differences EAbsolute 118
;:Positive 071
i:Negative i -11%
Test Statistic ! 118
EAsymp_ Sig. (2-tailed) i 073

Swmber: Quiput SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov diketahui nilai
signifikansi 0,073 >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

Histogrars
Dependent Varisble: Kinerjs Karyawan

Frequency

Regressson Standardized Resicus

Gambar 4. 2 Uji Normalitas Metode Histogram

Pada gambar diatas menunjukan bahwa kurva membentuk kerucut, hal ini memberikan
penjelasan bahwa data telah terdistribusi secara normal. Untuk dapat memberikan
keyakinan, akan di lakukan dengan menggunakan normal probabilitas Plot.
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Motmal B8 Plot of Regiesslon Standardized Reukoust
Bapmedent Vastalile Kinmju Mary swan

Bxpected Cun Prb

ue .
Observed Cum Prob

Gambar 4. 3 Uji Normalitas Mctode P Plot

Pada gambar di atas, dapat di simpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi Kerja 337 1.862
Lingkungan Kerja ] 537 1.862

‘2. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan
Sumber: OQuiput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas
dikarenakan karena nilai tolerance lebih besar dari 0.10. dan nilai VIF lebih kecil dari 10.0.

C. Uji Autokorelasi

Tabel 4. 13 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Std. Error of the
MModel R E Square  Adjusted B Square Estimate Durbin-Watson
1 481 231 198 3.999 1315

Sumber: Quiput SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini Tidak ada Auto korelasi,
hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,315 yang berada diantara interval
1,550 — 2,460.

d. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Madel B Std. Error Beta T Sigz.
1 Constant) 8203 2453 3.345 002
Motivasi Kerja -132 069 -.3685 -1.921 061
Lingkungan Kerja 048 079 116 609 346

a. Dependent Variable: Abz Res2
Swmber: OQutpur SPSS Versi 25
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Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan diketahui bahwa nilai signifikan variabel
Motivasi Kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) lebih besar dari 0,005 dapat di simpulkan
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dibuktikan nilai signifikansi lebih besar dari 0,005.

Magressien Busternzed Kend.a

Regrmen Sandeeiad Pedctad vaiue

Gambar 4. 4 Uji Heteroskedastisitas scater plot

Berdasarkan hasil uji menggunakan scater plot dapat di lihat bahwa data tidak membentuk
suatu pola tertentu, maka dapat di simpulkan tidak terjadi gangguan Heteroskedastisitas.

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4. 15 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 {Constant) 27.4390 3983 6 8890 000
Motivazi Kerja 317 097 427 3.267 002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyvawan

Sumber: Output SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel diatas di ketahui nilai Constan (a) sebesar 27,439 sedangkan nilai Motivasi
Kerja (b / koefisien regresi) sebesar 0,317 sehingga persamaan regresinya dapat di
interpretasikan sebagai berikut:

Y =a+bx
Y = 27,439 + 0.346 X1
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

a. Konstanta yang bernilai 27,439 menunjukkan bahwa nilai tetap dari variabel Kkinerja
karyawan () adalah 27,439.

b. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,317 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai Motivasi Kerja, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,317.
koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh
variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah positi

Tabel 4. 16 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model E Std. Error Beta T Sig.
1 {Constant) 24612 4.495 3476 000
Lingkungan Kerja 385 109 433 3.519 001

Sumber: Qutput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas di ketahui nilai Constan (a) sebesar 24,612 sedangkan nilai lingkungan

kerja (b / koefisien regresi) sebesar 0,385 sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:
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Y =a+bx
Y = 24,612 + 0,385 X2
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan:

a. Konstanta yang bernilai 24,612 menunjukkan bahwa nilai tetap dari variabel kinerja
karyawan () adalah 24,612.

b. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,385 menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai lingkungan kerja, maka nilai partisipasi bertambah sebesar 0,385.
koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dinyatakan bahwa arah pengaruh
variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan () adalah positif.

Tabel 4. 17 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Esror Beta T Sig
1 (Conatant) 23,192 4.607 5,034 000
Motivast Kerjs 164 130 220 1.263 213
Lingkungan Kerja 257 148 303 1,735 089

8, Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Qutput SPSS Versi 25
Dari persamaan di atas didapatkan persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1l+h2X2
Y =23,192 + 0,164 X1 + 0,275 X2
Berdasarkan persamaan regresi pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 23,192 menunjukkan bahwa jika variabel Motivasi Kerja (X1) dan
lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan () bernilai nol, maka kinerja karyawan
(YY) akan tetap pada angka 23,192.

b. Diperoleh nilai Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,164 menyatakan bahwa setiap penembahan
1% nilai Motivasi Kerja, maka nilai partisipasi variabel kinerja karyawan mengalami
penurunan sebesar 0,164 dengan asumsi variabel lain tetap sama.

c. Dari data di atas diperoleh nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,275 menyatakan bahwa
setiap penembahan 1% nilai lingkungan kerja maka nilai partisipasi variabel lingkungan
kerja bertambah sebesar 0,275 dengan asumsi variabel lain tetap sama.

4. Analisis Koefisien Korelasi (r).

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Correlations
Motivasi Kerja Kinerja Karyawan

Motivasi Kerja Pearson Correlation 1 42T*%

Sig. (2-tailed) 002

N 50 50
Kinerja Karyawan Pearson Correlation A2THE 1

Sig. (2-tailed) 002

N 50 50

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Output SPSS Versi 25
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,427
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat

hubungan sedang

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Correlations
Lingkungan Kerja  Kinerja Karyawan

Lingkungan Kerja Pearaon Cotrelation 1 4534«
Sig. (2-tatled) 001
N 50 5a
Kinerja Karyawan Pearson Correlation 4534 1
Sig. (2-tailed) .001
N 50 5a

[**_ Correlation i1 significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,453
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki
tingkat hubungan sedang.

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda

Model Summary

Std. Error Change Statistics
B Adjusted R ofthe E. Square F Sig. F
Modet E Square  Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 4812 231 198 3.999 231 7065 2 47 002

a. Predictors: (Constant), Linglungan Kerja, Motivasi Kerja
Sumber: Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,481
dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400 - 0,599 artinya kedua variabel memiliki tingkat

hubungan sedang.
5. Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted F. Square Estimate

1 427a 182 163 6.123

Sumber: Quiput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,182 atau
sebesar 18,2% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap
kinerja karyawan () adalah sebesar 18,2% sisanya 81,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Variabel Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the

Model R E. Square Adjusted B Square Estimate
1 433a 205 188 6.036

Sumber: OQutput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,205 atau
sebesar 20,5% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja (Xz) terhadap
kinerja karyawan () adalah sebesar 20,5% sisanya 79,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini
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Tabel 4. 24 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Variabel Motivasi
Kerja (X1) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Std. Error of the
Model R E Square Adjusted B Square Estimate
1 421a 231 198 5.000

Sumber: Quiput SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel di atas di peroleh nilai koefisien determinasi atau r square sebesar 0,231atau
sebesar 23,1% dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (YY) adalah sebesar 23,1% sisanya 76,9% di pengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji hipotesis

Tabel 4. 25 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 27439 3983 6.829 000
Motivasi Kerja 317 097 A27 3.267 002

Sumber: Qutput SPSS Versi 25

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk
variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas
0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (). pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk
Tangerang.

Tabel 4. 26 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t Lingkungan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24812 4. 495 3.476 00
Linglungan Kerja 385 _109 4353 3.519 001

Sumber: Cutput SPSS Versi 25

Dari hasil uji t di dapatkan nilai t hitung sebesar 3,519>2,011 dan nilai signifikansi untuk
variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas
0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk
Tangerang.

Tabel 4. 27 Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F Pengaruh Motivasi
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

ANOVAS=
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 508.503 2 254253 7.063 002k
Residual 1691.515 47 35.990
Total 2200.020 49

Swmber: OQuiput SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil uji F di peroleh nilai F hitung sebesar 7,065>3,20 dan nilai signifikansi
0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja
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(X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().
pada PT. Bima Bangun Sentana Cisauk Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai
Pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung sebesar 3,267>2,011 dan nilai signifikansi untuk
variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0.000 nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas
0.05 atau 0.000<0.05 artinya bahwa variabel motivasi kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan positif antara motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang.

Faktor yang memengaruhi rendahnya motivasi adalah kurangnya kebijakan pendukung yang
dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan. Meskipun jam kerja yang tidak terlalu padat
memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sosial di luar kantor, hal tersebut belum
cukup untuk meningkatkan motivasi secara signifikan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah pemberian cuti tahunan, yang memungkinkan karyawan untuk beristirahat dan
memulihkan energi. Hal ini akan memberikan dampak positif terhadap semangat kerja dan
produktivitas mereka.

2. Berdasarkan hasil uji t didapati nilai t hitung sebesar 3,519>2,011 dan nilai signifikansi untuk
variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari nilai
probabilitas 0.05 atau 0,000<0.05, artinya bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Dengan demikian maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan positif antara lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang.

Faktor yang memengaruhi rendahnya penilaian terhadap lingkungan kerja adalah kurangnya
perhatian perusahaan dalam menyediakan fasilitas dan waktu yang memadai untuk kebutuhan
ibadah serta kesehatan mental karyawan. Hal ini mencakup pentingnya fasilitas pendukung
untuk menjalankan ibadah secara nyaman dan akses terhadap layanan konsultasi psikologi
guna menjaga keseimbangan mental karyawan. Upaya ini dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif serta mendukung kesejahteraan karyawan
secara keseluruhan.

3. Berdasarkan hasil uji F didapati nilai F hitung sebesar 7,065>3,20 dan nilai signifikansi
0.000<0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan lingkungan kerja
(X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan ().
Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara motivasi dan Lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Bima Bangun Sentana Cisauk Kota Tangerang.

Faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dengan tingkat kuantitas pekerjaan yang belum
optimal dapat dikaitkan dengan sistem penghargaan atau insentif yang diterapkan oleh
perusahaan. Dimana kurangnya motivasi untuk mencapai target kemungkinan disebabkan oleh
minimnya pemberian bonus atau reward bagi karyawan yang berhasil memenuhi atau

melampaui target perusahaan. Dengan memberikan penghargaan yang sesuai, perusahaan
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dapat meningkatkan motivasi kerja, sehingga karyawan lebih terdorong untuk mencapai target
yang telah ditetapkan.
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